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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendekatan 
kualitatif, sebab dalam melakukan tindakan kepada subyek penelitian, yang 
sangat diutamakan adalah mengungkap makna; yakni makna dan proses 
pembelajaran sebagai upaya meningkatkan motivasi, kegairahan dan prestasi 
belajar (Murni dan Ali,2008: 50). 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Suyanto mengemukakan dalam bukunya Masnur Muslich (2009 
:9), PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau 
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional. 
Penelitian  Tindakan  Kelas  termasuk  penelitian  kualitatif  meskipun  data 
yang dikumpulkan bisa  saja  kuantitatif,  dimana  uraiannya bersifat  
deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrument pertama 
dalam pengumpulan data, proses sama pentingnya dengan produk 
(Kunandar,2011: 46). 
Berdasarkan pengertian di atas tujuan dari PTK adalah untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu memberdayakan 
guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah. Dalam 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh guru yang bertindak 
sekaligus sebagai peneliti atau dilaksanakan secara bersama-sama. 
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Prosedur PTK mencakup beberapa hal diantaranya: penetapan fokus 
permasalahan, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan disertai observasi 
dan interpretasi, analisis dan refleksi, dan perencanaan tindakan lanjut (bila 
perlu). 
Secara lebih ringkas langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam PTK 
dapat digambarkan dibawah ini: 
Siklus 1 : - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -  
 
 
 
 
 
 
 
 
Siklus 2 : - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -  
 
 
 
 
 
 
 
 
Siklus 3 : - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - dst. 
Model Kemmis & MC. Tagger (1990) mengembangkan model siklus yang di 
kembangkan Kurt Lewin. Dr. Sa’dun Akbar, M.pd ( 2008 ) 
 
 
1. Planning -1 
4. Revise plan -1 
3. Reflecting -1 
2. Acting & observing -1 
4. Planning -2 
5. Acting & observing -2 
7. Revise plan -2 
6. Reflecting -2 
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B. Kehadiran dan Peran Peneliti di lapangan 
Peneliti adalah sebagai instrumen sekaligus pengumpul data yang 
diperoleh di lapangan. Dengan kata lain, peneliti sebagai pengamat partisipan 
artinya peneliti ikut berpartisipasi aktif sekaligus meneliti dan mengamati 
proses penelitian. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat kolaboratif 
partisipatoris yakni kerjasama antara peneliti dengan praktisi di lapangan 
(guru). Sehingga yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah ingin 
menggambarkan realitas empirik di balik fenomena yang ada secara 
mendalam, rinci dan tuntas. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SD Negeri Tarebung I 
Kecamatan Gayam Kabupaten Sumenep tahun pelajaran 2016/2017. 
Sekolah ini berada di lingkungan Kecamatan Gayam dengan jumlah siswa 
103 anak 20 anak kelas III. Pemilihan tempat ini didasarkan pada 
pertimbangan: kemampuan membaca siswa kelas III SD Negeri Tarebung 
I masih rendah, metode pembelajarannya masih kurang variatif, belum 
pernah menjadi tempat penelitian tindakan kelas sebelumnya. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017 
mulai bulan Maret sampai dengan bulan April 2017. 
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D. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri Tarebung I 
Kecamatan Gayam Kabupaten Sumenep dengan jumlah siswa 20 anak yang 
terdiri 12 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Semua siswa dalam kondisi 
normal dan berasal dari latar belakang yang berbeda-beda serta dari kalangan 
ekonomi menengah ke bawah. 
E. Data dan Sumber Data 
Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian 
analisis atau kesimpulan. Wahid (2008:41) menerangkan bahwa data yang 
dikumpulkan dapat berupa data primer yakni data yang diperoleh secara 
langsung dari sumbernya, dan data sekunder yakni data-data yang diperoleh 
dari informasi yang telah diolah oleh pihak lain. Sedangkan sumber data 
merujuk pada dari mana data penelitian itu diperoleh, data dapat berasal dari 
orang maupun bukan orang. 
Data atau informasi yang penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif. Informasi tersebut digali dari berbagai 
sumber data dan jenis data yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian ini 
meliputi: 
1. Siswa kelas III SD Negeri Tarebung I Kecamatan Gayam Kabupaten 
Sumenep. 
2. Hasil pengamatan pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
3. Informan (guru kelas). 
4. Arsip nilai. 
 
32 
 
 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk penelitian dan sumber data yang dimanfaatkan, 
maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Wawancara 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. (Moleong, 
2007:186). Teknik wawancara ini menuntut peneliti untuk mampu 
bertanya sebanyak-banyaknya dengan perolehan jenis tertentu sehingga 
diperoleh data atau informasi yang rinci. Hubungan antara peneliti dengan 
para responden atau informan harus sudah dibuat akrab, sehingga subyek 
penelitian bersikap terbuka dalam menjawab setiap pertanyaan. (Hamidi, 
2005:72). 
Untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan model pembelajaran 
Cooperative Intagrated Reading And Composition (CIRC) pada kemahiran 
membaca, maka peneliti melakukan wawancara terhadap siswa dengan 
pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And 
Composition (CIRC) pada mata pelajaran bahasa Indonesia, diantaranya: 
a. Guru mata pelajaran bahasa Indoesia selaku subyek penelitian. 
b. Sebagian siswa untuk memperkuat apakah pelaksanaan program 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading And Composition (CIRC) pada mata pelajaran 
bahasa Indoesia telah meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 
bahasa Indoesia siswa kelas III. 
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Wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti kepada informan yang 
telah disebutkan diatas adalah dengan menggunakan wawancara 
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur, adapun alasan peneliti 
menggunakan wawancara terstruktur karena untuk memperjelas 
pertanyaan-pertanyaan, dan alasan peneliti menggunakan wawancara 
tidak terstruktur karena dirasakan dengan menggunakan wawancara 
tidak terstruktur akan lebih memperbanyak data dan informasi. 
2. Observasi 
Observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung 
adalah observasi partisipatif agar hasilnya obyektif. Observasi dilakukan 
untuk mengamati siswa yang belajar membaca dengan tujuan untuk 
mengetahui keaktifan dan kerjasama siswa dalam proses pembelajaran dan 
untuk mengetahui penerapan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC). 
Kemudian dilanjutkan dengan melakukan pengamatan pada proses 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) 
pada waktu mata pelajaran bahasa Indoesia berlangsung. 
3. Tes 
Tes ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan dalam 
kemampuan membaca dan menulis bahasa Indoesia, tes tersebut juga 
sebagai salah satu rangkaian kegiatan dalam pembelajaran CIRC karena 
dalam pelaksanaanya tes tersebut dilaksanakan secara individu dan 
kelompok. 
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Tes yang dimaksud meliputi tes awal (Pre tes), yang akan digunakan 
untuk mengetahui penguasaan konsep materi pelajaran sebelum pemberian 
tindakan. Selanjutnya tes pengetahuan pra syarat tersebut juga akan 
dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan media interaksi, disamping 
menggunakan nilai raport selanjutnya skor tes awal ini juga akan dijadikan 
sebagai skor awal bagi penentuan poin perkembangan individu siswa. 
4. Analisis Dokumen 
Teknik pengumpulan data ini diperoleh dari dokumen dan arsip. 
Dokumen itu berupa daftar nilai, daftar hadir, dan arsip-arsip lain yang 
dimiliki guru, hal ini berfungsi untuk mengetahui kondisi siswa sebelum 
dilakukan penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dalam suatu penelitian untuk menarik kesimpulan 
dari seluruh data yang telah diperoleh. Data-data yang dianalasis adalah hasil 
observasi aktivitas guru dan siswa, hasil wawancara, hasil catatan lapangan, 
dan hasil evaluasi siswa. Data berupa hasil observasi aktivitas guru, hasil 
wawancara, dan hasil catatan lapangan dianalisis berupa deskripsi dalam 
bentuk penarikan kesimpulan. Data hasil evaluasi siswa dan hasil observasi 
aktivitas siswa dianalisis dengan menggunakan rumus dan angka-angka. 
Penilaian di kelas III SD Negeri Tarebung I apabila nilai individu siswa 
mencapai nilai minimal 70 maka dianggap telah mencapai ketuntasan dalam 
berlajar. Sedangkan untuk klasikal jika nilai rata-rata seluruh siswa mencapai 
70% maka dianggap telah tuntas. Untuk menghitung prosentase ketuntasan 
belajar, digunakan rumus sebagai berikut: 
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1. Analisis ketuntasan klasikal 
         R 
NP =      X 100 
        SN 
Ket : 
 NP = Nilai Presentase 
 R = Jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥70 
 SN = Jumlah seluruh siswa  
2. analisis aktivitas siswa di kelas 
  A 
Pa =       X 100 
  N 
Ket : 
 Pa = Presentase aktifitas siswa 
 A = Jumlah nilai tercapai 
 N = Jumlah Nilai Penuh 
 
Untuk mengkatagorikan hasil analisis aktifitas siswa, maka digunakan 
tabel kriteria aktivitas siswa sebagai berikut : 
Presentase Aktivitas siswa Kriteria 
75% - 100% Sangat tinggi 
50% - 74% Tinggi 
25% - 49% Sedang 
0% -  24% Rendah 
Sumber : (Yonny,dkk,2010:176) 
 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa siklus. Tiap-
tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai, seperti yang 
telah didesain dalam faktor-faktor yang diselidiki. Untuk mengetahui 
permasalahan yang menyebabkan rendahnya kemampuan membaca  siswa 
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kelas III SD Negeri Tarebung I Kecamatan Gayam Kabupaten Sumenep 
dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Sesuai dengan pokok permasalahan yang dirumuskan dalam judul 
penelitian, maka data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah mengenai 
penerapan model pembelajaran kooperatif yang dilakukan oleh guru dengan 
penanaman konsep melalui kerja kelompok. Data dikumpulkan dengan 
pengamatan pada saat guru melaksanakan tugas mengajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif. 
Dengan berpedoman pada refleksi awal, maka prosedur pelaksanaan 
penelitian melalui tahapan atau siklus, yang setiap siklus berisi empat langkah 
yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap 
refleksi. Adapun tahapan pada Siklus I adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan Tindakan (planning) 
Pada tahap ini guru: 
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran 
bahasa Indonesia dengan KD: Membaca nyaring suku kata dan kata 
dengan lafal yang tepat. 
b. Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan. 
c. Membuat lembar observasi. 
d. Menyiapkan soal tes dan lembar penilaian. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Pada tahap ini guru : 
a. Guru menerapkan pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan model 
pembelajaran kooperatif dengan metode STAD di kelas III SD. 
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b. Siswa secara kelompok belajar membaca dengan merangkai huruf 
menjadi suku kata dengan bantuan gambar. 
3. Tahap Observasi (Observing) 
Pada tahap ini guru: 
a. Memonitor kegiatan siswa secara individu maupun kelompok. 
b. Membantu siswa jika menemui kesulitan. 
c. Memberikan penilaian proses terhadap kegiatan siswa. 
4. Tahap Refleksi (Reflecting) 
Pada tahap ini guru: 
a. Membahas dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari kegiatan 1,2,3. 
b. Sebagai dasar perlu atau tidak melaksanakan siklus kedua. Jika pada 
siklus I belum menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
membaca pada siswa kelas III maka perlu dilanjutkan dengan siklus II, 
dan apabila siklus II belum mencapai ketuntasan akan di lanjutkan ke 
siklus berikutnya. 
Adapun tahapan pada Siklus II adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan Tindakan (planning) 
Pada tahap i ni guru: 
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran 
bahasa Indonesia dengan KD: Membaca nyaring suku kata dan kata 
dengan lafal yang tepat. 
b. Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan. 
c. Membuat lembar observasi. 
d. Menyiapkan soal tes dan lembar penilaian. 
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2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting)
Pada tahap ini guru:
a. Guru menerapkan pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan netode struktural dan teknik mencari
pasangan di kelas III SD.
b. Siswa secara kelompok/berpasangan belajar membaca dengan
merangkai suku kata/kata menjadi kata dengan bantuan gambar.
3. Tahap Observasi (Observing)
Pada tahap ini guru:
a. Memonitor dan membantu siswa jika menemui kesulitan.
b. Membantu siswa jika menemui kesulitan.
c. Memberikan penilaian proses terhadap kegiatan siswa.
4. Tahap Refleksi (Reflecting)
Pada tahap ini guru:
a. Membahas dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari kegiatan 1,2,3.
b. Membuat kesimpulan perlu atau tidak melaksanakan siklus ketiga. Jika
pada siklus II belum menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
membaca pada siswa kelas III maka perlu dilanjutkan dengan siklus
III.
